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ABSTRAK 

Perkembangan era digital menuntut perusahaan untuk memiliki sistem pengelolaan 
data karyawan yang efektif guna mendukung peningkatan efisiensi operasional. PT. 
Foresthree Waralaba Indonesia masih menghadapi permasalahan karena proses 
manajemen data karyawan belum sepenuhnya terkomputerisasi, sehingga berisiko 
menimbulkan keterlambatan dan kesalahan pencatatan. Penelitian ini bertujuan 
merancang dan mengembangkan sistem manajemen karyawan berbasis web dengan 
pendekatan Rapid Application Development (RAD) sebagai upaya mempercepat proses 
pengembangan dan memastikan kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna. 
Pendekatan RAD dipilih karena sifatnya yang iteratif dan adaptif, sehingga 
memungkinkan pembuatan prototipe secara cepat dan menerima umpan balik 
langsung dari pengguna. Tahapan penelitian mencakup analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, implementasi, serta pengujian fungsi. Hasil penelitian ini berupa 
aplikasi berbasis web yang mendukung pengelolaan data karyawan secara 
terintegrasi, meliputi pengolahan data pribadi, absensi, penggajian, dan evaluasi 
kinerja. Penerapan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi administrasi, 
meminimalkan kesalahan pencatatan, dan memperkuat pengambilan keputusan 
berbasis data di PT. Foresthree Waralaba Indonesia. 
Kata Kunci: Manajemen Karyawan, Sistem, Aplikasi Berbasis Web, Rapid Application 
Development, Efisiensi Administrasi  
 

ABSTRACT 
n the era of digital transformation, effective employee data management is crucial for 
enhancing operational efficiency within a company. PT. Foresthree Franchise Indonesia is still 
encountering challenges due to its employee data management processes not being fully 
computerized, which can lead to delays and inaccuracies in record keeping. This study aims to 
design and develop a WEB-based employee management system using the Rapid Application 
Development (RAD) approach to accelerate the development process and ensure that the 
system meets User requirements. The RAD method was chosen for its iterative and flexible 
nature, enabling the creation of prototypes quickly and incorporating direct User feedback. The 
research stages consist of requirements analysis, system design, implementation, and 
functional testing. The outcome of this research is a WEB-based application that facilitates 
integrated employee data management, covering personal data processing, attendance, Payroll, 
and performance evaluation. The implementation of this system is expected to improve 
administrative efficiency, reduce recording errors, and strengthen data-driven decision-
making at PT. Foresthree Franchise Indonesia.  
Keyword: Employee Management, System, Web Based Application, Rapid Application 
Development, Administrative Efficiency 
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PENDAHULUAN 

Sistem manajemen karyawan yang tertata dengan baik merupakan salah satu 
komponen penting dalam menjaga kelancaran aktivitas operasional perusahaan, 
terutama bagi organisasi yang menjalankan model bisnis waralaba seperti PT. 
Foresthree Waralaba Indonesia. Perusahaan dengan jaringan cabang yang terus 
berkembang membutuhkan pengelolaan data karyawan yang cepat, tepat, dan 
terpusat agar tidak terjadi kesenjangan informasi antar unit. Dalam praktiknya, 
beberapa proses administrasi karyawan masih dilakukan menggunakan metode 
konvensional seperti pencatatan melalui buku, formulir cetak, atau media lain yang 
belum terintegrasi secara digital. Cara ini sering menimbulkan sejumlah kendala, di 
antaranya keterlambatan dalam pengolahan data, risiko terjadinya kesalahan input, 
sulitnya pelacakan riwayat informasi, serta minimnya transparansi yang diperlukan 
untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial. Kondisi ini dapat berdampak 
pada menurunnya produktivitas dan efektivitas operasional perusahaan.  

Melihat permasalahan tersebut, penerapan sistem manajemen karyawan berbasis 
web menjadi solusi yang sangat relevan. Sistem berbasis web memungkinkan 
penyimpanan dan pengelolaan data secara real-time, mudah diakses oleh berbagai 
bagian perusahaan, serta mampu meminimalkan kesalahan yang sering terjadi pada 
proses pencatatan. Selain itu, sistem ini dapat diintegrasikan dengan fitur-fitur 
penting seperti pengelolaan absensi, jadwal kerja, pengaturan jabatan, dan informasi 
personal karyawan sehingga seluruh proses administrasi dapat berjalan lebih 
terstruktur dan efisien. Dalam proses pengembangan sistem, metode Rapid Application 
Development (RAD) dipilih karena pendekatan ini menekankan kecepatan 
pengembangan melalui pembuatan prototipe yang dapat diuji dan dievaluasi 
langsung oleh pengguna. Melalui metode ini, kebutuhan pengguna dapat 
diakomodasi secara cepat dan perubahan dapat dilakukan tanpa harus menunggu 
proses pengembangan selesai sepenuhnya Dengan karakteristik perusahaan yang 
dinamis dan terus berkembang, metode RAD dianggap paling sesuai untuk 
memastikan sistem yang dikembangkan selaras dengan kebutuhan operasional yang 
sesungguhnya. 

Penerapan metode RAD diharapkan mampu meningkatkan kualitas sistem 
informasi manajemen karyawan yang dibangun, baik dari segi kecepatan akses, 
akurasi data, maupun kemudahan penggunaannya. Sistem ini juga berpotensi 
mendukung proses pengambilan keputusan, memperbaiki alur komunikasi internal, 
serta memberikan kemudahan bagi manajemen dalam memantau kinerja dan 
kehadiran karyawan di seluruh cabang. Dengan demikian, sistem yang dirancang 
tidak hanya menjadi alat administrasi, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk 
meningkatkan daya saing perusahaan di industri waralaba. Berdasarkan uraian latar 
belakang tersebut, penulis menetapkan judul penelitian: “Analisis dan Perancangan 
Sistem Manajemen Karyawan Berbasis Web dengan Metode Rapid Application 
Development (RAD) pada PT. Foresthree Waralaba Indonesia.” Judul ini dipilih karena 
mampu menggambarkan fokus penelitian yang bertujuan memberikan solusi digital 
yang terintegrasi bagi pengelolaan data karyawan, serta relevan dengan kebutuhan 
perusahaan dalam menghadapi tantangan modernisasi sistem informasi. Diharapkan 
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penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata baik bagi perusahaan maupun 
pengembangan ilmu terkait sistem informasi di masa mendatang. 
1.1 Identifikasi Penilitian 
Berdasarkan uraian latar belakang, masalah yang dihadapi PT. Foresthree Waralaba 
Indonesia dalam pengelolaan karyawan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Proses administrasi karyawan belum efisien karena masih mengandalkan 

pencatatan konvensional atau spreadsheet, sehingga rawan terjadi kesalahan dan 
keterlambatan.  

b. Banyaknya arsip fisik menimbulkan kebutuhan ruang penyimpanan khusus dan 
kesulitan dalam pencarian dokumen. 

c. Akses informasi karyawan secara real-time belum tersedia bagi manajemen dan 
karyawan, sehingga memperlambat pengambilan keputusan berbasis data. 

 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana merancang sistem manajemen karyawan berbasis WEB yang mampu 

mengintegrasikan pengelolaan data karyawan, absensi, jadwal kerja, dan data 
jabatan di PT. Foresthree Waralaba Indonesia? 

b. Bagaimana memastikan sistem yang dirancang dapat meminimalkan kesalahan 
pencatatan serta meningkatkan efisiensi administrasi? 

c. Bagaimana sistem tersebut dapat menyediakan akses data secara real-time bagi 
manajemen dan karyawan melalui penerapan metode RAD? 

 
1.3 Batasan Penilitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka perlu ada Batasan maasalah 
penelitian yaitu: 
a. Analisis dan perancangan sistem manajemen karyawan disesuaikan dengan 

kebutuhan PT. Foresthree Waralaba Indonesia. 
b. Fokus pada percepatan proses administrasi seperti pencatatan, pemeriksaan, dan 

pengecekan data yang membutuhkan ketelitian. 
c. Pengelolaan arsip dilakukan secara digital untuk memudahkan penyimpanan dan 

pencarian data. 
 

1.4 Manfaat Penilitian 
a. Manfaat bagi universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik dan memperkaya 
literatur dalam bidang Sistem Informasi, sekaligus memberikan gambaran 
penerapan ilmu di dunia kerja nyata. 

b. Manfaat bagi perusahaan 
Dari penelitian ini penulis dapat menerapkan sistem komputerisasi berbasis web 
untuk memberikan kemudahan dalam sistem penggajian karyawan supaya tidak ada 
kesalahan dalamproses penggajian. Dan menambah pengetahuan penulis tentang 
proses penggajian karyawan di PT. Media reformasi Indonesia. 
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2. LANDASAN TEORI 
2.1 Metode Rapid Application  Development  (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) menurut (Mandang, 2020) adalah metode 
pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada kecepatan 
dan siklus pengembangan yang singkat. Metode ini bertujuan untuk menghasilkan 
perangkat lunak berkualitas tinggi dalam waktu yang singkat.  RAD sangat cocok 
digunakan untuk pengembangan perangkat lunak yang kompleks dan memerlukan 
perubahan yang cepat, seperti pada sistem manajemen karyawan. (Mandang dkk., 
2020).  

       Model Rapid Application Development (RAD) dapat menghasilkan  sistem  dengan 
cepat dikarenakan sistem  yang dibuat dapat  memenuhi apa yang diinginkan oleh 
pengguna sehingga dapat mempersingkat waktu untuk mengembangakan ulang 
sistem setelah selesai tahapan implementasi (Makhi & Fauzan, 2022). 
 

 
Gambar  1 Metode RAD 

3. METODE  
3.1 Metodelogi Penilitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan 
dan studi pustaka. studi lapangan dilakukan melalui proses pengumpulan data 
secara langsung di PT. Foresthree Waralaba Indonesia, baik melalui wawancara, 
observasi, maupun dokumentasi terhadap sistem yang sedang berjalan. Sementara 
itu, studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai referensi seperti buku, jurnal, 
dan artikel yang berkaitan dengan sistem informasi kepegawaian serta metode 
pengembangan sistem berbasis web. Dengan demikian, sistem yang dirancang dapat 
segera disesuaikan dengan kebutuhan aktual di lapangan.  

 
a. Wawancara (Interview)  

 
Metode ini dilakukan melalui sesi tanya jawab langsung dengan pihak 
perusahaan PT. Foresthree Waralaba Indonesia untuk menggali informasi 



Spectrum: Multidisciplinary Journal, Vol. 3, Nomor 1, Januari 2026 

 

79                 Copyright © 2026 Pada Penulis 

terkait permasalahan yang terjadi dalam proses manajemen karyawan. Hasil 
dari wawancara ini menjadi landasan awal dalam memahami kebutuhan sistem 
serta tantangan yang dihadapi. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 
memperoleh informasi mendalam dan kontekstual untuk mendukung 
pengembangan sistem web based yang lebih tepat guna dan responsif terhadap 
kebutuhan operasional. Metode ini dilakukan dengan tanya jawab 
 

b. Observasi (Observation) 
 
Observation merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
langsung aktivitas dan kondisi di lingkungan perusahaan. Peneliti melakukan 
pencatatan sistematis terhadap proses yang berjalan, seperti sistem pencatatan 
absensi, pengelolaan data karyawan, serta interaksi antar divisi terkait. 
Menurut salah satu pakar ilmu sistem informasi, observasi adalah pengamatan 
yang dilakukan secara terstruktur terhadap objek atau fenomena tertentu. 
Melalui metode ini, peneliti dapat melihat langsung permasalahan nyata di 
lapangan, yang tidak selalu terungkap melalui wawancara, sehingga dapat 
memberikan gambaran lebih objektif mengenai kebutuhan sistem. 
 

c. Studi Pustaka (Literature Review) 
 
Dalam penulisan ini tidak terlepas dari data-data yang terdapat dari berbagai 
buku, jurnal, dan artikel yang menjadi referensi seperti pedoman penulisan 
skripsi, bermacam-macam tutorial pembuatan aplikasi berbasis 
web dan referensi-referensi lainnya yang berkaitan dengan penyusunan skripsi 
sebagai landasan teori untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Metode 
ini dilakukan dengan mengkaji berbagai referensi dari buku, jurnal 
ilmiah, artikel, dan dokumen relevan lainnya yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Studi pustaka membantu peneliti memahami konsep dasar, teori, 
dan metode pengembangan sistem seperti Rapid Application Development (RAD). 
 

3.2 Metode Perancangan Sistem 
Dalam proses pengembangan sistem, pendekatan Rapid Application Development 

(RAD) digunakan sebagai metode utama. Pendekatan ini dipilih karena sifatnya yang 
fleksibel dan memungkinkan pengembangan dilakukan secara bertahap dan cepat 
melalui umpan balik langsung dari penggunayang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai  berikut: 
 

a.  Tahap pemodelan persyaratan (requirements planning phase). Tahap ini adalah 
fase perencanaan di mana tim pengembang dan pengguna mengidentifikasi 
tujuan, kebutuhan sistem, dan ruang lingkup proyek. Fokus utama adalah 
pada pemodelan data dan pemodelan proses, serta menyepakati cakupan 
sistem yang akan dikembangkan. Di akhir tahap ini, disepakati kebutuhan 
pengguna dan kebutuhan fungsional sistem. 

b. Tahap desain pengguna (user design phase). Dalam tahap ini, pengguna terlibat 
secara aktif untuk mendesain arsitektur keseluruhan sistem dan membangun 
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prototipe secara cepat dan berulang (iteratif). Tim pengembang menggunakan 
alat-alat RAD (Case Tools) untuk menerjemahkan kebutuhan menjadi model 
desain fungsional. Tujuan utamanya adalah mendapatkan umpan balik 
langsung dari pengguna untuk memodifikasi dan menyempurnakan prototipe 
secara terus menerus hingga pengguna merasa puas. 

c. Tahap konstruksi (construction phase). Ini adalah fase implementasi di mana 
desain diubah menjadi sistem kerja (kode program). Fase ini berfokus pada 
pemrograman aplikasi, pengujian, dan integrasi komponen. Berkat prototipe 
yang sudah divalidasi pada tahap sebelumnya, proses konstruksi biasanya 
lebih cepat dan lebih terstruktur, karena pengguna sudah menyetujui 
desainnya. 

d. Tahap implementasi (cutover phase). Tahap terakhir ini melibatkan pengujian 
akhir (seperti pengujian beta), pelatihan pengguna, dan migrasi data dari 
sistem lama ke sistem baru. Tujuannya adalah memastikan bahwa sistem yang 
dikembangkan berfungsi dengan baik di lingkungan operasional nyata dan 
pengguna dapat menggunakannya secara efektif. Setelah sistem diterima, 
proses ini diakhiri dengan pengembangan dan pemeliharaan berkelanjutan 
(maintenance).  

3.3  Analisa dan perancangan 
3.3.1 Analisa sistem Berjalan 

 Analisis sistem dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 
dan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam pengelolaan data karyawan di PT. 
Foresthree Waralaba Indonesia. Berdasarkan kondisi saat ini, pencatatan informasi 
karyawan masih dilakukan memakai pencatatan konvensional dan tersebar di 
berbagai dokumen. Hal ini menimbulkan potensi keterlambatan proses 
administrasi, kesalahan input, serta kesulitan dalam pencarian data historis. 
Berikut ini adalah gambaran dari sistem yang saat ini berjalan. 
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3.3.2 Analisa Sistem Yang Diusulkan 
  Sistem yang yang dirancang merupakan aplikasi berbasis web yang terintegrasi 
untuk mendukung pengelolaan absensi, data karyawan, penjadwalan kerja, serta 
informasi jabatan. Melalui penerapan metode Rapid Application Development (RAD), 
proses pengembangan dilakukan secara bertahap dan responsif terhadap umpan 
balik pengguna. Sistem ini diharapkan dapat mempermudah monitoring kehadiran, 
mempercepat proses rekapitulasi, serta menyediakan akses data secara real-time bagi 
pihak terkait. Berikut flowchart sistem yang akan diusulkan, yang di jelaskan pada 
gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  2 Analisa Sistem Berjalan 
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3.4 Perancangan UML 
a. Use case diagram 

 
Use case diagram adalah pemodelan untuk melakukan sistem informasi yang 

akan dibuat. Use case bekerja dengan mendeskripsikan tipikal interaksi antara 
User sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana 
sistem itu dipakai. Use case sendiri terdiri dari sebuah actor dan interaksi yang 
dilakukan, actor tersebut berupa perangkat keras dan manusia. 

 

Gambar  3 Diagram Sistem Usulan 
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b. Activity Diagram 

 
Berdasarkan dari use case maka dapat digambarkan aktivitas-aktivitas yang terjadi 

atau alur kerja dalam use case. Aliran kerja tersebut digambakan secara grafis dengan 
activity diagram. 

1. activity diagram login 
 

Gambar  4 Use Case diagram Sistem 
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2. Activity Diagram Attendance 
 

 
 
 

3. Activity diagram dashboard 
 

Gambar  5 Activity Diagram Login 

Gambar  6 Activity Diagram Attendance 
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4. Activity Diagram Cuti 
 

 

 
 
 
 

5. Activity Diagram Lembur 
 

Gambar  7 Activity Diagram Dashboard 

Gambar  8 Activity Diagram Cuti 
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6. Activity Diagram Logout  
 

 
c. Sequence Diagram 

Diagram urutan (sequence diagram) digunakan untuk memperlihatkan alur 
interaksi antar objek dalam sistem berdasarkan urutan waktu. Diagram ini 
menggambarkan bagaimana pesan dikirimkan antara objek satu dengan lainnya 
dalam suatu proses tertentu secara berurutan. Melalui sequence diagram, 
pengembang dapat memahami alur komunikasi antar komponen sistem dengan 
lebih jelas dan terstruktur. 

 

Gambar  9 Activity Diagram Lembur 

Gambar  10 Activity Diagram Logout 
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1. Sequence Diagram Login 
 

 
 
 
 
 

2. Sequence Diagram Kelola Data Karyawan 

 
 

 
3. Sequence Diagram Absensi Karyawan 
 

Gambar  11 Sequence Diagram Login 

Gambar  12 Sequence Diagram Kelola Data Karyawan 
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4. Sequence Diagram Lembur 

 
 

5. Sequence Diagram Expenses 
 

Gambar  13 Sequence Diagram Absensi Karyawan 

Gambar  14 Sequence Diagram Lembur 
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6. Sequence Diagram Penggajian 

 
 

7. Sequence Diagram Logout 

Gambar  15 Sequence Diagram Expenses 

Gambar  16 Sequence Diagram Penggajian 
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Gambar  17 Sequence Diagram Logout 

 
d. Class Diagram 

 
Class diagram menggambarkan struktur sistem secara menyeluruh dalam 

bentuk kelas, atribut, dan relasi antar entitas. Dalam sistem ini, class diagram 
menggambarkan bagaimana data karyawan dikelola, termasuk absensi, cuti, gaji, 
dan lembur, serta keterkaitannya dengan admin.  
 

 
 
 Gambar  18 Class Diagram 
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3.5 Perancangan Basis Data 
Perancangan basis data dilakukan untuk memastikan proses penyimpanan, 
pengelolaan, serta pengambilan informasi dapat berjalan secara efisien dan 
terstruktur. Desain basis data disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dengan 
memanfaatkan MySQL sebagai platform Relational Database Management System 
(RDBMS). 
 
 

 
 
 
   
 
 
 
 
3.6 Perancangan User Interface 
Perancangan antar muka (interface) menggambarkan bagaimana tampilan aplikasi 

Gambar  19 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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yang akan dibangun. 
 

a. Halaman Login Admin & Karyawan 

 
 
 

b. Halaman Dashboard 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar  20 UI Login 

Gambar  21 UI Dashboard 
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c. Halaman Tambah Karyawan 

 
 

 
d. Halaman Daftar Karyawan 

 
 
 
 
 
 
 

e. Halaman Absensi Karyawan 

Gambar  22 UI Tambah Karyawan 

Gambar  23 UI Daftar Karyawan 
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4.  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
4.1 Implementasi 

Implementasi adalah tahap dalam pengembangan sistem informasi di mana 
rancangan yang telah dibuat direalisasikan ke dalam bentuk program atau sistem 
yang siap digunakan. Pada tahap ini, seluruh komponen sistem mulai diinstal, 
dikonfigurasi, dan diuji agar berjalan sesuai dengan perencanaan.  

4.1.1 Implementasi Aplikasi 
Implementasi antarmuka akan menampilkan tampilan dari program aplikasi 

yang dibangunsesuai dengan perancangan. Berikut adalah implementasi antar muka 
dari perancangan interface yang telah dibuat sebelumnya. 

 
a. Halaman Login 

 
 
 

b. Halaman 
Dashboard 

Gambar  24 UI Absensi Karyawan 

Gambar  25 Halaman Login 
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c. Halaman Tambah Karyawan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Halaman Daftar Karyawan 

Gambar  26 Halaman Dashboard 

Gambar  27 Halaman Tambah Karyawan 
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e. Halaman Absensi 
Karyawan 

 
 
 
 
   
 
 
 
f. Halaman Penggajian Karyawan 

Gambar  28 Halaman Daftar Karyawan 

Gambar  29 Halaman Absensi Karyawan 
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Gambar  30 Halaman Penggajian Karyawan 

 
5. KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan rangkaian penelitian dan proses pengembangan sistem manajemen 

karyawan berbasis web di PT. Foresthree Waralaba Indonesia, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut:  

a.    Sistem manajemen karyawan berbasis web yang dikembangkan mampu 
mengintegrasikan berbagai aspek penting seperti pengelolaan data personal 
karyawan, pencatatan absensi harian, penjadwalan kerja, dan informasi jabatan 
secara terpusat. Hal ini memudahkan proses operasional internal di lingkungan 
PT. Foresthree Waralaba Indonesia secara lebih sistematis dan terstruktur. 

b. Melalui otomatisasi proses administratif, sistem ini berhasil mengurangi potensi 
kesalahan dalam pencatatan data serta meningkatkan efisiensi kerja bagian 
kepegawaian. Fitur validasi, form digital, dan penyimpanan terintegrasi 
membantu memastikan keakuratan informasi yang dikelola. 

c.    Dengan pendekatan Rapid Application Development (RAD), sistem dapat 
dikembangkan secara iteratif dan cepat beradaptasi dengan kebutuhan 
pengguna. Penerapan metode ini memungkinkan sistem menyediakan data yang 
dapat diakses secara real time oleh pihak manajemen dan karyawan, sehingga 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih responsif dan akurat. 

5.2 Saran 
Agar sistem manajemen karyawan berbasis web ini dapat memberikan manfaat 

yang optimal dan terus berkembang, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai 
berikut: 

a. Menambahkan modul tambahan seperti integrasi biometric Attendance (sidik jari 
atau pengenalan wajah) untuk meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran, serta 
dashboard analytics untuk memantau kinerja karyawan secara visual. 

b. Melakukan pengecekan dan pemeliharaan rutin pada sistem, termasuk 
pembaruan perangkat lunak dan basis data, guna memastikan keamanan dan 
stabilitas kinerja aplikasi. 

c. Memberikan pelatihan kepada admin HRD maupun karyawan agar semua pihak 
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dapat mengoperasikan sistem secara maksimal, meminimalisasi kesalahan 
penggunaan, dan memahami seluruh fungsi yang tersedia. 

d. Mengembangkan versi mobile-friendly atau aplikasi Android/iOS sehingga 
karyawan dapat melakukan absensi, melihat jadwal, atau mengajukan cuti 
langsung dari perangkat seluler. 

e. Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja sistem berdasarkan masukan dari 
pengguna, sehingga fitur dan fungsionalitas dapat terus ditingkatkan sesuai 
perkembangan kebutuhan perusahaan. 
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